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ABSTARCT

Title : Analysis of errors in the use of dhamir by students at the
Ma’had Daarut Tahfizh Al-Ikhlas Banda Aceh

Research : Riskina Amelia

Student’s ID 123020153

Based on the observations before the research, researcher found that students at
Ma'had Daarut Tahfizh Al-Ikhlas had difficulty using appropriate pronouns
(dhamir) in Arabic sentences. This is because they have unable to distinguish
between different types of dhamir and use them correctly in sentence structure. This
study aims to identify the types of errors, the factors that cause errors, and solutions
to errors in the use of dhamir. The type of research used is descriptive analysis. The
research population consisted of all 100 students in the 2nd grade of MTsT Daarut
Tahfizh Al-Ikhlas. The research samples were 15 students from class 2 (B) and 21
students from class 2 (D). The data collection methods used were tests and
interviews. The results of the study show that the types of dhamir usage errors
include: 59 errors involving dhamir munfasil, 69 errors involving dhamir muttasil,
and 77 errors involving dhamir mustatir. The factors that cause these errors in the
use of dhamir include: lack of interest in Arabic, weak understanding of the correct
use of dhamir, confusion in determining the dhamirs’ reference, and lack of
repetition of material after the teacher's explanation outside of class. In addition,
the solutions to the errors in using dhamir are to increase the repetition of material
that has been learned in class, practice Arabic well, especially in the discussion of
dhamir, ask the teacher many questions about things that are not understood yet.
Besides, it is recommended to teachers to use modern learning media and
interesting games in the learning process.

Keywords: Error Analysis; Dhamir; Intermediate Level



ABSTRAK

Judul Skripsi : Analisis Kesalahan Penggunaan Dhamir Pada Siswa di Ma’had
Daarut Tahfizh Al-Ikhlas Banda Aceh

Nama Lengkap : Riskina Amelia
NIM : 23020153

Berdasarkan observasi sebelum penelitian, peneliti menemukan bahwa siswa
Ma’had Daarut Tahfizh Al-Ikhlas mengalami kesulitan dalam menggunakan dhamir
(kata ganti) yang sesuai dalam kalimat pada pembelajaran bahasa arab. Hal ini
disebabkan karena mereka belum mampu membedakan jenis-jenis dhamir dan
menggunakannya dengan benar dalam struktur kalimat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bentuk-bentuk kesalahan, faktor-faktor yang menyebabkan
kesalahan dan solusi terhadap kesalahan penggunaan dhamir. Jenis penelitian yang
digunakan merupakan analisis deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas 2 MTsT Daarut Tahfizh Al-Ikhlas yang berjumlah 100 siswa. Adapun sampel
penelitian merupakan siswa kelas 2 (B) yang berjumlah 15 siswa dan kelas 2 (D)
yang berjumlah 21 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kesalahan
penggunaan dhamir meliputi: dhamir munfasil sebanyak 59 kesalahan, dhamir
muttasil sebanyak 69 kesalahan, dan dhamir mustatir sebanyak 77 kesalahan.
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan penggunaan dhamir tersebut
antara lain: kurangnya minat terhadap bahasa arab, lemahnya pemahaman tentang
penggunaan dhamir yang benar, kebingungan dalam menentukan rujukan dhamir,
serta kurangnya pengulangan materi setelah penjelasan guru di luar kelas.
Sedangkan solusi terhadap kesalahan penggunaan dhamir adalah dengan
memperbanyak pengulangan materi yang telah dipelajari di dalam kelas,
melakukan latihan berbahasa arab dengan baik khususnya pada pembahasan
dhamir, mengajukan banyak pertanyaan kepada guru mengenai hal-hal yang belum
dipahami, serta bagi guru disarankan untuk menggunakan media pembelajaran
modern dan permainan yang menarik dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Dhamir, Madrasah Tsanawiyah
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! Muhammad Zainuri, “Perkembangan Bahasa Arab di Indonesia,” Tarling: Journal of
Language Education 2, no. 2 (2019), hal. 231-248 https://doi.org/10.24090/tarling.v2i2.2926

2 Muhammad bin Ali Adhabi’i, Mukhtarat Iqtidha Ash-Shiratal Mustagim Jilid I (Media
Hidayah, 2003), hal. 527-528
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